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Kawasan perkotaan merupakan lokasi yang paling efisien dan efektif 
untuk kegiatan-kegiatan produktif. Kebutuhan akan sumber daya lahan dalam 
pembangunan perkotaan dan pertumbuhan penduduk menyebabkan perubahan 
penggunaan lahan. Dinamika perubahan penggunaan lahan dapat dipahami secara 
spasial dengan memanfaatkan data penginderaan jauh dan sistem informasi 
geografis. Penelitian ini bertujuan membangun model perubahan penggunaan 
lahan di Kota Mataram untuk memprediksi penggunaan lahan di Kota Mataram 
pada tahun 2031. Model yang dibangun merupakan model spasial, hasil dari 
analisis pola perubahan penggunaan lahan dari kurun waktu tahun 2008 sampai 
tahun 2017 dikaitkan dengan laju pertumbuhan lahan akibat pertumbuhan 
penduduk dan aktivitasnya di masa yang akan datang dengan menggunakan 
konsep cellular automata.  
Penentuan faktor- faktor pendorong perubahan lahan serta nilai pengaruh 
(bobot) masing-masing faktor tersebut merupakan hal yang penting untuk 
membangun model prediksi perubahan lahan. Aturan transisi akan dapat 
menentukan bagaimana suatu simulasi perubahan penggunaan lahan berjalan. 
Jumlah cell tiap jenis penggunaan lahan yang mengalami perkembangan, peta 
transisi perkembangan tiap jenis penggunaan lahan yang berkembang, variabel 
penghambat (constraint variable) dan hirarki penggunaan lahan. Hasil pehitungan 
validitas model menujukkan tingkat akurasi model sebesar 84,18%.  
Hasil penelitian menunjukkan dari tahun 2008 sampai tahun 2017  terjadi 
peningkatan secara signifikan luasan penggunaan lahan industri dan pergudangan, 
perdagangan dan jasa, dan permukiman di Kota Mataram berturut-turut sebesar 
17,08 hektar, 230,92 hektar, dan 514,99 hektar. Akan tetapi penggunaan lahan 
pertanian berkurang menjadi 763,00 hektar. Kota Mataram pada tahun 2031 
diprediksi akan berkembang secara konsentris dan horizontal ke arah luar dari 
pusat pelayanan dimana luas lahan terbangun pada pusat kota tetap tetapi pada 
wilayah pinggiran menjadi semakin besar. Pada tahun 2017 sampai tahun 2031 
peningkatan luasan penggunaan lahan industri dan pergudangan, perdagangan dan 
jasa, dan permukiman berturut-turut sebesar 9,86 hektar, 355,35 hektar, dan 
482,69 hektar dan penggunaan lahan pertanian mengalami penurunan luasan 
sebesar 847,90 hektar. Perkembangan perdagangan dan jasa yang tidak teratur 
serta perkembangan permukiman tak terkendali mengarah ke arah pinggiran yang 
seharusnya pada wilayah tersebut berdasar RTRW Kota Mataram merupakan 
daerah pertanian, sehingga peruntukan lahan di Kota Mataram menjadi tidak jelas 
dan dibutuhkan pengawasan yang lebih ketat.  
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